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ABSTRAK

Fitteri Anti. Manajemen Imarah Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota
Parepare. (dibimbing oleh Bapak A. Nurkidam dan Muhidin Bakri).

Penelitian in1 membahas tentang upaya-upaya yang dilakukan pengurus dalam
memakmurkan masjid. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan masjid Kelurahan Watang Soreang serta
upaya apa yang dilakukan pengur dalam memakmurkan dan tidak hanya
memfungsikan masjid sebagai na waktu saja tetapi melaksanakan
berbagai kegiatan.

itasi. Sedangkan teknik
ata, dan penarikan

asilitas yang
alat Jumat,

keagamaan seperti sh:
at, isra’mi’raj, maulid
pert@ TK-TPA, pelatiha

aran bahasa
curus masjid
tan-kegiatan
melengkapi
ntuk datang
baik dengan
drganisasian,
nbat dalam
jamaah dan

: 1 dana dalam
n melaksanakan kegie 1 ntuk datang
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Rumah ibadah, merupakan sentral dalam setiap agama. Di tempat tersebut,

umat beragama berkumpul untuk ja Tuhan dan berbagai pesan sosial

disebarluaskan ke masyara mpat paling penting bagi umat
Islam diseluruh duni i dah dan pusat kehidupan

umat Islam, kegiata

masjid : Kt1vi : atan  hingga
kemillit

ahasa Arab yaitu isim i 1da” artinya
bersujug nduk. Untuk menunju ; kata sajada
diubah “masjidan” (sajada, yas i inya tempat
sujud Masji ah yang paling Allah Swt.,
yang bi i al b % ah). Begitu s an strategis
di tanggung

kan masjid.

Q.S al-Hajj/22: 26.

000000 00000ooo0 0ooboooobooo Doooooo [Ooobbooooo Coo DO 0O;éOooo booo DoOoooo
(00000000 0000oooo boboooobboooooo Dooooobbooooonoooo Oobooooonoo Dooobooooo

'Abdul, Khalid, Kamus Arab Al-Huda (Arab-Indonesia), (Surabaya: Fajar Mulya), h. 213.
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Terjemahan : “Dan (ingatlah), ketika kami memberikan tempat kepada Ibrahim di
tempat Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu
memperserikatkan sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku
Ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang beribadat
dan orang-orang yang ruku' dan sujud.’

Menjaga kebersihan masjid merupakan salah satu memakmurkan

sebagaimana Rasulullah Saw., memberikan keteladan dalam memakmurkan masjid,

yaitu; mengisinya dengan ket h dan Rasul-Nya. Memakmurkan

masjid dapat dilakukan tin dilakukan dengan salat,

kan secara lahir dengan

.......... d nerkembanes asjid yang
1k termasuk
unta, sa j a empat yang
penuh en. jasa sekarang, secara mengalami

ar biasa seperti sema id, semakin

tersebut, masih sangat minim. Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya orang yang salat
berjamaah di masjid, minimnya kegiatan-kegiatan keagamaan dan sosial yang

dilakukan di masjid, masjid kurang bersih sehingga tidak memberikan rasa nyaman

*Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. h. 335.

*Ridwan Al-Makassari, 2011. Masjid dan Pembangunan Perdamaian : Studi Kasus Poso,
Ambon, Ternate, dan Jayapura. (Jakarta: Center For The Study Of Religion And Culture UIN Syarif
Hidayatullah, 2011), h. 26.
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bagi jamaah. Kurangnya minat masyarakat untuk ke Masjid, dapat dipengaruhi
beberapa faktor seperti; bacaan imam yang kurang baik, perseteruan antara pengurus
masjid dengan beberapa masyarakat sekitar, bangunan masjid yang kurang terawat,

dan lain-lain.

Rendahnya kesadaran masya tuk salat berjamaah di Masjid dapat

dipengaruhi oleh kurangnya an masyarakat akan keutamaan-
keutamaan salat berjan lasjid. p arakat yang tau dan paham
akan keutamaan shalat be

amaah di masjid tetapi tidak melaksanakannya karena

Selain itu,

g jamaah Muhammadi asjid yang
ataupun jamaah yang saat bulan
jumlah shalat tarawih.
aah atau masyarakat datan lukan kerja
AU pengurus
emacam ini
amaah agar

asjid dapat

yang dapat

Kegiatan-kegiatan yang dapat mémakmurkan masjid, tidak terlepas dari peran
takmir (pengurus) masjid karena pengurus masjid sebagai mediator dalam
menyiapkan kegiatan tersebut. Oleh sebab itu, manajemen pengelolaan masjid yang
mantap dengan mengedepankan rencana yang matang dan diikuti dengan

pengorganisasian yang kuat serta pelaksanaan yang tepat dalam terwujudnya
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kemakmuran masjid. Demikian pula pengendalian dan evaluasi saat pelaksanaan
kegiatan dimana evaluasi dapat menjadi indikator perbaikan dalam kegiatan
selanjutya. Dengan pengelolaan masjid yang baik dengan menerapkan fungsi-fungsi

manajemen dalam melaksanakan berbagai kegiatan maka dapat mengembalikan

fungsi masjid sebagai rumah Allah da pu mengatasi segala permasalahan umat.

Perkembangan masji h berkembang dengan pesat dari

segi pembanguan da masjid serta p giatan yang dilaksanakan.

a di Kota Parepare teruta pada Kecamatan Soreang.
pada masjid
yang baru
sjid yang berada di pi tu, terdapat
at berdekat. Berdasar maka akan

judul “Manajemen /ma id di han Watang

Kelurahan

ahan Watang
Soreang Kota Parepare?

1.3 Tujuan Penelitian

I.3.1 Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang ada dimasjid Kelurahan Wattang

Soreang Kota Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



I.3.2 Untuk mengetahui faktor penghambat dalam memakmurkan masjid di
Kelurahan Wattang Soreang Kota Parepare.
1.3.3 Untuk mengetahui upaya pengurus dalam memakmurkan masjid di Kelurahan

Wattang Soreang Kota Parepare.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dibe a._dan bermanfaat bagi peneliti

sendiri, maupun bagi baca, atau pihak berkepentingan. Adapun

dari penelitian ini ada dua, vaitu; uanaan teoritis dan

agai pengembangan il a umumnya

Manajemen Dakwah, Manajemen

menambah 2 Manajemen

liki andil pe pan harapan

1ierapan ilmu manaje

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang menjadi perbandingan dengan penelitian

Manajemen Imarah Masjid di Kel Watang Soreang Kota Parepare adalah
sebagai berikut:

2.1.1 Penelitian M. “Masjid Sebagai Pusat
Pemberdayaan Um ang Sumatera Selatan.
rang adalah
Masjid At-

Selatan dan merupaka f, penelitian

ini jugs ngelolaan masjid menj yaan umat.

ng berfokus pada manaj yang ada di
qwa telah
rbagai saran

arga sekitar.

lam pengpi naEm _RaEnfaq, da gah jamaah,

1 1 potensi dan
eberhasilan
berbagai program yang diajukan pengelola masjid.*

2.1.2 Skripsi A. Taufiq yang meneliti tentang “Manajemen Kemasjidan Di

Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

*M. Agus Noorbani, Masjid Sebagai Pusat Pemberdayaan Umat: Studi Kasus Masjid At-
Tagwa Gumawang Sumatera Selatan(Jurnal Penelitian Keagamaan dan Kemasyarakatan
(PENAMAS) 26, no. 1, 2013), h.73.
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manajemen masjid di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone, serta untuk
mengetahui upaya yang dilakukan pengurus masjid untuk meningkatkan kualitas
masjid dan pengurus. Sedangkan penelitian sekarang bertujuan untuk mengetahui

manajemen imarah yang dilakukan oleh pengurus masjid. Jenis penelitian yang

digunakan sama-sama penelitian kue Dalam penelitian tersebut, terdapat dua

sub masalah yang diteliti yai masjid di Kecamatan Lappariaja

Kabupaten Bone dan eberhasilan dala aan masjid di Kecamatan

Lappariaja_ Kabupate one. Adapun pengumpulan data dengan observasi,

wawanc ara dengan

pemimp neliti sa kan penulis

menelit

enunjukkan bahwa pro an kualitas

masjid h pengurus masjid yan Lappariaja

Kabupa memenuhi syarat-syarat il ing adanya.

Progra an yang dila dah rabbana, adzan, hafal

Al-Qurz

51 dan lain-lain, si tr ang baik da work yang

koordi ancar. Maka atakan mana asjid yang
ada di K men masjid
dengan kegiatan.
Kemudian dart segi kegitan yang tela ancang menjadi sebuah subjek utama pada
masjid-masjid yang ada di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone.’
2.1.3 Skripsi Heru Rispiadi yang membahas “Manajemen Masjid (Studi Idarah dan
Imarah Masjid Mardhotillah Sukarame Bandar Lampung)”. Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui manajemen masjid Mardhotillah Sukarame Bandar

*A. Taufiq, Manajemen Kemasjidan Di Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone (Skripsi
Sarjana; Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Makassar, 2016), h. x
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Lampung dan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan
menggunakan pendekatan tersebut untuk menghasilkan data deskripsi terkait
Manajemen Masjid yang dilakukan Masjid Mardhotillah. Penelitian Heru,

menggunakan teknik pengumpulan data; observasi, interview/wawancara, dan

dokumentasi. Sedangkan penelitian ang berfokus pada manajemen imarah
masjid yang dilakukan ole ikan masjid serta meneliti semua

Watang Soreang. asil penelitian ini adalah

arame Bandar Lampung dapat dilihat dari idarah dan
yang tidak

n, dan juga

Masjid ame Bandar Lampung an makmur

karena ang melakukan ibada banyaknya

lan sepertti TPA, RIS vak/ibu dan

endaya gunas inan masjid

masjid juga
an dalam
melaksanakan salat lima waktu dan 'kegiatan ibadah lainnya.” Adapun dalam
manajemen masjid yang dikemukakan Rosyad Shaleh, ada tiga bagian yang

terkandung dalam manajemen masjid yaitu; idarah, imarah dan riayah.

*Heru Rispiadi, Manajemen Masjid (Studi Idarah dan Imarah Masjid Mardhotillah
Sukarame Bandar Lampung) (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Lampung, 2017).

’Zakky Mubarak, Manajemen Pengelolaan Masjid (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,2001), h. 7-8.
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Idarah sebagai pengelolaan sumber daya insani yang di dalamnya mencakup
pola pengorganisasian, pembukuan, dan pengelolaan keuangan serta menggerakkan
orang untuk bekerja optimal sesuai dengan tugas dan keterampilan yang ada pada

dirinya, seperti administrasi, keuangan, dan pengawasan. Jadi dapat dipahami bahwa

idarah adalah sebuah kegitaan yan garahkan sumber daya manusia dalam
pengelolaan masjid.®

Imarah merup

n, khotib, majelis takli

dan pro ya. Jadi dapat dipaha alah sebuah

an masjid dalam beri Swt., dan
dahan dan
yang terdiri
dari, ter i i egiatan hari

rah, tempat

emeliharaan

perputakaan,

beduk dan fasilitas lainnya."
Melaksanakan fungsi manajemen masjid berarti melakukan kegiatan secara

berurutan sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen tersebut. Adapun fungsi

®Rosyad Shaleh, Manajemen Masjid (Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 2002). h. 6.
’Rosyad Shaleh, Manajemen Masjid, h. 7.
“Rosyad Shaleh, Manajemen Masjid, h. 8.
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10

manajemen yang tepat untuk diterapkan dalam manajemen masjid yaitu POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling/Evaluating). Berikut ini uraian dari
masing-masing fungsi tersebut:

1. Perencanaan (Takhtith)

Perencanaan adalah proses pe dan penetapan tujuan serta bagaimana

pencapaian tujuan terseb sur yang diperhatikan dalam

perencanaan Yyaitu, 2giatan, tujuan dicapai, unsur tempat
pelaksanaan kegiata : pendu dan lain-lain. Jadi
n yang akan
mendatang
an jangka panjang) sistematis
atau menjadi pedoma an kegiatan
telah ditetapkan sehing
nzim)
gelompokan orang, alat-

demikian rup gga tercipta

termasuk
dengan baik,
rapi, teratur dan sistematis. Pelaksanaan pengorganisasian ini adalah nampaknya
kerja tim yang baik diantara pengelola masjid, menjalin kesatuan yang utuh sehingga

menciptakan mekanisme yang sehat, dan memberikan efek yaitu memberikan

"Azhar Arsyad, Pokok-pokok Manajemen (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 36.
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11

kelancaran dan kestabilan dalam menjalankan kegiatan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.'?
Tujuan pengorganisasisan adalah membagi kegiatan-kegiatan menjadi devisi

dan tugas-tugas yang terperinci dan spesifik, membagi kegiatan serta tanggung jawab

yang berkaitan dengan masing- jabatan atau tugas, mengkordinasikan

n kedalam unit-unit.

telah direncanakan

akan setiap

1 yang baik,

serta de S ar mencapai

me n tindakan-
ai dengan r yangsudah
kegiatan d dakan yang

m pengelola kukan sesua n petunjuk,

ketentualpeAuR EIM ReEkan. Pen

bertujuan

agar tidak

2.2.2 Memakmurkan Masjid
Masjid pada perkembangan modern sangat pesat terutama dalam

bangunannya. Bangunan masjid yang terus berkembang menampilkan masjid dengan

M. Munir & Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 17.
®Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 93-97.
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bangunan yang sempurna dan megah. Banyak masjid-masjid baru yang dibangun,
dari yang kecil dan mungil hingga yang besar dan megah. Namun, tidak sedikit pula
masjid yang pembangunannya tidak selesai atau rampung terutama pada daerah yang

solidaritas jamaahnya kurang kuat.

Membangun dan mendirikan ampaknya dapat saja diselesaikan dalam

tempo yang tak terlalu lan masjid yang didirikan itu tak
disertai dengan orang a masjid merupakan tiang

utama umat Islam serta sebagai ikasian risalah agama. Memakmurkan

(o0oooo (00 0000 DOoooge booooo |0 000000000
(0000 000000 0ooooo oo 00000000060

000 Oood J000000 0000

orang-orang
serta tetap

yang berim

mendirikan , ut (kepada
siapapun) se : orang yang
diharapkan ' mendapat
petunjuk.”*

entauhidkan
r merupakan
ibadah badaniah terbesar scrta melakukan zakat yang merupakan amalan yang
manfaatnya mengalir pada orang lain. Allah menjanjikan kebahagiaan kepada orang-
orang yang memakmurkan masjid. Makmurkan dalam artian bahwa masjid dapat

berfungsi sebagai sarana atau tempat ibadah, sarana pembinaan dan pencerahan

"“Kementrian Agama R, Al-Quran dan Terjemahan, h. 189.
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ummat baik dalam bidang pemahaman keberagamaan, pengetahuan umum dan
ekonomi ummat. Maka dari itu di perlukan:
1. Manajemen Pembinaan Jamaah

Salah satu kelemahan umat Islam adalah kurang terorganisir jamaah masjidnya.

Kondisi ini sangat mendesak un iki. Setelah administrasi masjid atau

jamaah tertata dengan baik paya pembinaan diantaranya:

Salat berjamaah.
Pengajlan rutin

ian akbar.

Nowunhkwh =

inaan terhadap jamaah d

m yang Kuat.

Islam yang universal.
man agama kepada jam
yang kokoh akhlak dan
yang penuh dengan nuansa

SOXNAN R W~

lembaga-lembaga atau kegiatan pendidikan dan pelatihan non formal seperti:
1. Perpustakaan masjid dengan menyediakan buku-buku yang dapat dibaca ataupun

dipinjam.

“Abdul Rahmat dan M. Arief Effendi, Seni Memakmurkan Masjid, (Gorontalo: Ideas
Fublishing, 2014), h. 127.

*Budiman Mustofa, Manajemen Masjid (Surakarta: Media, 2008), h. 147-148.
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2. TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) bagi anak-anak
3. Pelatihan kepemimpinan bagi remaja masjid ataupun jamaah
4. Pelatihan mengurus jenazah bagi jamaah masjid dan masyarakat sekitar.

5. Pelatihan dakwah untuk remaja masjid atau generasi muda agar menjadi dai yang

baik.
6. Pendidikan bahasa bagi , serta masyarakat sekitar."”

mil Zakat (BAZ) atau

n zakat, infaq, dan sh
k menutup kemungkin
aq dan shadaqah. Kegi

aporkan kepada para muz /an serta di

akat, infaq,

eningkatkan
disalurkan
asyarakat, bakti
sosial dalam membersihkan masjid ataupun lingkungan sekitar, rekreasi bersama

remaja masjid, majelis taklim, pengurus masjid, jamaah, dan lain-lain."

YAbdul Rahmat dan M. Arief Effendi, Seni Memakmurkan Masjid, (Gorontalo: Ideas
Fublishing, 2014), h. 129.

8Abdul Rahmat dan M. Arief Effendi, Seni Memakmurkan Masjid, (Gorontalo: Ideas
Fublishing, 2014), h. 132.

?Abdul Rahmat dan M. Arief Effendi, Seni Memakmurkan Masjid, h. 132.
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4. Manajemen Pembinaan Remaja Masjid
Masjid merupakan pusat pembinaan umat, bahkan menjadi pusat peradaban
Islam. Salah satu komponen umat yang menjadi sasaran masjid dalam pembinaannya

adalah pemuda atau remaja karena banyak remaja yang tidak ingin dibina

dikarenakan faktor lingkunsgn or-faktor lainnya. Pembinaan remaja

bertujuan agar para remaje g memiliki ilmu dan berakhlak

mulia. Ashab Al-Kahfi jadi contoh da persiapkan generasi muda
agar memiliki keimanan dan ketakwaan °pada Allah dan mampu
mempe yu menggali
potensi j iki . e i iri >minimalisir
entuk mental remaja.”
masjid dilakukan aga

slam, memiliki pengeta gama Islam

dan day ajaran Islam. Remaja masji para remaja

keislaman,

alam berkegiatan.
Namun, pembinaan yang dilakukan tidak menghambat remaja untuk
mengekspresikan kemauan dan kemampuan dalam berorganisasi secara wajar dan

bebas bertanggung jawab. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam upaya

»Siswanto, panduan praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005),
h. 10
*'Abu Ahmad, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 5.
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pembinaan remaja masjid adalah; kepengurusan, musyawarah anggota, kegiatan, dan
bimbingan.
2.2.2.1 Upaya Memakmurkan Masjid

Masjid yang makmur adalah masjid yang yang berhasil menjadi sentral

dinamika umat, menjadi masjid ya gsi sebagai tempat ibadah dan pusat

kebudayaan Islam. Memak oa dilihat dari peran pengurus
masjid dalam memb dengan memakmurkan
masjid. Namun, secara pribadi muslim.
ada yang

aah masjid akan koson a hubungan

antara p masjid. Hubungan disi arti ikatan
dalam arti ikatan batini 1 dan ikatan
yang er. 2 ah pihak akan memperlancar kegiatan —

asjid dapat

seperti saat

meramaikan masjid, diantaranya;

1. Kegiatan Pembangunan
Kegiatan pembangunan masjid dapat dilakukan dengan memperluas masjid

atau melakukan sedikit renovasi serta melengkapi fasilitas seperti tempat wudhu, wc

yang bersih, tempat sandal atau sepatu, kipas angin atau AC, mukenah yang bersih,
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dan sebagainya. Masjid juga perlu dipelihara, dirawat, dan dijaga dengan sebaik-
baiknya yaitu dengan cara; apabila ada fasilitas yang rusak perlu di perbaiki atau
diganti yang baru, ruangan yang kotor segera dibersihkan sehingga masjid berada

dalam keadaan bersih dan terawat. Selain itu, masjid diberi pengharum ruangan

sehingga jamaah dapat nyaman dalan adah dan masjid senantiasa berada dalam
keadaan bersih, indah, nyam

Bangunan, per an fasilitas ma sarana untuk menunjang
emancarkan syiar agama
pelihara dan

arus dijaga

>na itu, baik

pak n yang tak terpisahkan
ian, dan keserasian masj

, seperti: pengeras suara, ta

s dipelihara d baik.

c. ‘ 1 dan dirawat serta kan banyak

hilang atau

waktu shalat
dan mensyiarkan hari raya (takbiran) oleh karena itu bedug harus dipelihara
dengan baik. Namun pada masa sekarang, hanya sedikit masjid yang masih

menggunakan bedug.
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f. Papan pengumuman digunakan berbagai macam untuk kegiatan masjid seperti
jadwal imam, khutbah jum’at, wirid, dan kegiatan lainnya harus dijaga dengan
baik.

2. Kegiatan Ibadah

Kegiatan ibadah meliputi sz jamaah lima waktu, salat jumat, yasinan,

kajian dan sebagainya. S ngokohkan persaudaran sesama
muslim, menjalin ba rsaudaraan dan p , tidak adanya perbedaan

erta saling membantu da engetahui keadaan saudara

dapat dilakukan di d ; berdzikir,

1 Al-Quran, dan lain-lai

an meliputi pengajian ruti i i-hari besar

ahun baru is dan 10 muha aulid nabi

., isra’ mi’raj, 1 melaksanakan s dul fitri, 10

hari raya idu

Arab, kIPlAIR EMREH dan pe an masalah

ban, kursus aan (seperti
kursus
keaga
4. Kegiata

Kegiatan pendidikan mencakup pendidikan formal dan informal. Secara
formal seperti; mendirikan sekolah di lingkungan masjid. Adapaun secara informal

seperti; bentuk-bentuk pesantren kilat, pelatihan remaja masjid, kesenian, dan lain-

lain.?

“Mohammad E. Ayyub, Manajemen Masjid Cet. 11 (Jakarta : Gema Insani Press, 1997),h.
72-74.
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Kegiatan diatas dapat memperkokoh tali silaturahmi pengurus dan jamaah
agar saling terhubung. Pengurus mengenal jamaahnya secara pribadi, begitupun
sebaliknya serta antar jamaah saling mengenal dan dekat satu sama lain. Hubungan

erat merupakan modal yang penting untuk mewujudkan masjid yang makmur dan

sejahtera di masyarakat. Aktivitas d narah masjid memiliki beberapa kriteria

diantaranya; frekuensi sha 1. formal dan non formal seperti

TK-TPA dan berbag an, majelis tak jian rutin, remaja masjid,
penyaluran zakat, infaq serta sadagah, dan kegiatan sosial lainnya.
orang yang

berima ili asing n langkah-

langka dalam upaya memakm
1. 1

si dan memberikan h tentang

urgensi

1 masjid, serta bagaimana gar menjadi

masjid eal pada ma erupakan ha penting dan

mendas erapa langkah ya seperti; pe buku dan

artikel t mum dan kha

masjid, meny

tanggu b memaPukﬂEcPi‘tﬂiEna cara

menyels

mat tentang
urkannya,

ran masjid,

24 PC1d d [1dNajcm d NeNnycicngg DC tlhal’limal’n

menyelet
masjid, menyebarluaskan stiker dan spanduk tentang tanggung jawab memakmurkan
masjid, dan lain-lain.”

2. Konsolidasi Pengurus

ZAhmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009), h. 165-166.
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Pengurus masjid memiliki peran penting dalam memakmurkan masjid. Maka
dari itu, pengurus harus memiliki jumlah yang cukup, memilki semangat kerja,
memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengurus yang tertera dalam

struktur dan job description (uraian kerja), dan meningkatkan kemampuan kerja

dalam kapasitasnya sebagai pengu Konsolidasi pengurus dapat dilakukan

dengan rapat-rapat rutin bangan kerja pengurus dan
komunikasi yang i m mengemban amanah

kepengurusan masji

kat partisipasi jamaah asjid masih
g bisa dilakukan dalam 1] tara lain;

a. Ditg yang utuh tentang urg Muslimin
gsinya pada masa Rasulu selanjutnya
sifat pribadi
atan masjid.

jid melalui

Pengurus masjid dapat meminta pendapat jamaah tentang kegiatan yang perlu
diselenggarakan di masjid, sekaligus menampung aspirasi jamaah tentang

aktivitas yang jamaah kehendaki. Saran dan kritik juga harus dibuka dan

*Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h. 166.
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ditampung oleh pengurus masjid, sehingga jamaah memiliki perhatian lebih
tehadap masjid.”
4. Perencanaan Program Kegiatan

Program kegiatan yang bervariasi, sesuai tingkat kebutuhan jamaah dan

kemampuan dalam melaksanakann mempengaruhi kemakmuran masjid.

Oleh karena itu, program encanakan dan dirumuskan oleh

pengurus masjid deng

gram sangat
eranggapan

ak kegiatan

asjid adalah
ri itu, peng asjid harus
ng dapat dit antara lain;
aik tentang cara kerja

tugas kerja

sangat perlu penyelenggaraan rapat rutin pengurus minimal sekali sebulan dan rapat
pleno pengurus yang dilaksanakan minimal setahun sekali guna mengevaluasi

pelaksaan program serta merancang hal-hal baru.”’

»Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h. 167.
%Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h. 168.
¥ Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h. 168.
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6. Melengkapi Fasilitas Masjid
Secara bertahap pengurus masjid perlu melengkapi sarana yang dibutuhkan
dengan daya dukung yang baik, sehingga memungkinkan dilaksanakannya program
kegiatan masjid dari berbagai unsur jamaah. Ketika pengurus masjid hendak

melakukan rehabilitasi total bangun jid maka perlu diperhatikan penyediaan

sarana fisik bangunan yang.¢

ng kekurangan dana,
pi fasilitas saja masih

ilakukan penggalanga

bulan, penyewaan sarana

penting bagi masjid-masjid untuk menjalin kerja sama yang baik melalui sebuah

jaringan kerjasama masjid.”

BAhmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h. 168.

¥Ramlan Mardjoned, Panduan Pengelolaan Masjid & Islamic Centre Dewan
Da’wahlslamiyah Indonesia, (Jakarta: PT. Sinar Media Abadi, 2010). h. 95.

®Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h. 170-72.
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa Inggris, management yang berarti

ketatalaksanaan, pemimpin, dan pengelolaan. Artinya manajemen adalah sebagai

suatu proses yang diterapkan ol atau kelompok dalam upaya-upaya

koordinasi untuk mencapai Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), manajemen d bagai pengguna daya secara efektif untuk
artinya mengatur.
urutan dari

oses untuk

skan proses

gemukakan bahwa;

distinct process cons
olling, perfomed to de
of human beings and
yang khas, yang erencanaan,
ng gerakan/pelaksa san, yang

iii A 1ty ditetapkan
: aﬁ : pilan dalam

au program,

organizing,
plish stated
Manajemen

tepat waktu
dan tep: an kegiatan-
kegiatan agar sasaran dapat tercapai. Efektif adalah kemampuan untuk mengukur

tujuan dengan tepat. Efektifitas dikaitkan dengan melakukan hal yang tepat, artinya

Mohammad E. Ayyub, Manajemen Masjid Cet. 11 (Jakarta : Gema Insani Press, 1997),h. 32.
*Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), h.1.

®M. Yunan Yusuf, “Pengantar” dalam M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah,
(Jakarta: Kencana, 2006), h. viii.
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kegiatan yang dilaksanakan membantu organisasi mencapai tujuannya.9 Sedangkan,
efesiensi berfokus pada sarana-sarana dalam melaksanakan kegiatan.*
2.3.2 Masjid

Masjid secara bahasa (etomologi) berasal dari bahasa Arab yaitu isim makan

dari kata “sajada” artinya bersujud taat, dan tunduk. Untuk menunjukkan

suatu tempat, kata sajada di i “masjidan” (sajada, yasjudu,
masjidan), artinya tem > Menurut Gazalba, masjid
kata pokoknya suj

awalan

wrut istilah

pat orang berkumpul 1alat  secara
ningkatkan solidaritas i angan kaum
la tempat terbaik un lat Jumat.”’

asyl yang mengartikan m:

¥M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 16.
®Abdul, Khalid, Kamus Arab Al-Huda (Arab-Indonesia), (Surabaya: Fajar Mulya), h. 213.

%Dedy Susanto, Penguatan Manajemen Masjid Darussalam di Wilayah RW IV Kelurahan
Banjar dowo Kecamatan Genuk Kota Semanarang (Jurnal DIMAS 15, no. 1,2015) h. 13.

¥Mohammad E. Ayyub, Manajemen Masjid Cet. 11 (Jakarta : Gema Insani Press, 1997), h.
12.
*Huri Yasin Husain, Fighi Masjid (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2011), h. 12.
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Terjemahan : “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang Telah diperintahkan
untuk dimuliakan dan dlsebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang.*

Masjid merupakan rumah Allah Swt., disanalah umat Islam disarankan untuk
mengingat (dzikir), mensyukuri atas nikmat yang diberikan Allah dan

memakmurkannya. Dari penjelasan di dapat dipahami bahwa masjid merupakan

tempat atau bangunan tertentu bagi orang-orang muslimin untuk

mengerjakan salat lima yang bernilai ibadah disisi

Allah Swt. Tetapi ak kaum muslimin ih asing dengan masjid

karena |
au m rkan masjid sebagaima
aan cun masjid;
. NP . TR
> 438 $le J G le n

ud’mugaijcyﬁ\i G g 4

S5

i) 8 4t 4 I ) A4S ; PN
ayatkan dari P ani bahwasa

an bin Affa ﬂi sia memperb
masjid  Ra ungguh  kaliar

perbmca a3 engarkan Na
angszapa hﬁ ) Bukair be
a 19 A a2 bk %

hanya mengharap keridhaan Allah, atau apabila seseorang menambahkan sesuatu

yang dibutuhkan masjid maka mendapat balasan pahala sepertinya atau sekelompok

¥Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. h. 354.
“Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari3 (Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari), (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2009), h. 200.
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orang yang bersama-sama membangun masjid, maka ganjarannya sebesar

partisipasinya masing-masing. Ibnu Al Jauzi berkata;

“Barangsiapa yang menulis namanya pada masjid yang dibangunnya, maka ia
sangat jauh dari keikhlasan. Barangsiapa yang membangunnya dengan
mengharapkan upah, maka ia tidak mempertoleh apa yang telah dijanjikan dalam
hadis karena tidak adanya rasa keikhlasan, meskipun ia tetap diberi pahala secara
garis besarnya.”"'

2.3.2.1 Fungsi masjid
Fungsi utama Allah Swt. Tempat shalat,

dan tempat beribad -Nya. Lima kali se Islam dianjurkan untuk

pat bersujud sering d a1 Baitullah
1sjid dianggap suci seb ikan ibadah
1asuk shalat

10lat jamaah

pengajian
an yasinan.
Masjid besar pada umumnya memiliki majelis taklim yang menyelenggarakan
pengajian mingguan ataupun bulanan yang jamaahnya cukup besar. Di beberapa
masjid yang cukup besar juga terdapat lembaga pendidikan keagamaan, seperti

kursus bahasa arab, kursus khatib dan masih ada kajian keagamaan lainnya.

3. Tempat bermusyawarah kaum muslimin

“Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari3 (Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukhari) h. 201.
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Zaman Rasulullah masjid berfungsi sebagai tempat yang nyaman untuk
membahas masalah sosial yang sedang menjadi perhatian masyarakat pada waktu
itu. Zaman sekarang, sangat berguna bagi masyarakat untuk bermusyawarah

masalah sosial, kenakalan remaja, narkoba dan lain-lain.

. Tempat konsultasi kaum musli
Masjid juga sering.c berkonsultasi kaum muslimin
asalah ekonomi, budaya
dan itik. Tidak heran ji jid juga memiliki yayasan lembaga

konsultasi,

lebih cerah.

pu menyediakan atau ahli dalam

asjid

erdapat kegiatan remaja ma
eilmuan mel masjid. Nan lum seluruh
anfaatkan ura optimal, ya dengan

kelompok ok olah rag aja masjid,

Masjid sebagai tempat ibadah'juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat

keagamaan,

penyelenggaraan acara pernikahan oleh kaum muslimin. Penyelenggaraan
pernikahan (akad nikah) di masjid, lebih mencerminkan suatu peristiwa
keagamaan dibandingkan dengan peristiwa budaya atau sosial. Peristiwa ini belum

banyak dipahami diantara kaum muslimin sendiri, karena para pemimpin Islam
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belum mendorong pada pemanfaatan masjid untuk tempat pernikahan. Ada
beberapa alasan masjid belum dimanfaatkan untuk tempat pernikahan, antara lain
dianggap bahwa masjid tempat suci karena dianggap hanya sebagai tempat shalat.

7. Tempat pengelolaan sedekah, infaq dan zakat

Untuk beramal shaleh umat Is elakukan ibadah sedekah, infaq dan zakat
setiap waktu. Seringkalii dan zakat dipusatkan di masjid
lisasi pendistribu asjid seharusnya peduli

hteraan umatnya. Oleh a masjid dijadikan pusat

tersebut diaktualisasik:
dengan an masjid. Maka dari j hwa fungsi
masjid pendidikan, sosial, be ng bertukar
pikiran masalah yang dihadapi.

2322

beraneka ragam kegiatan jamaah atau umat islam karena masjid merupakan identitas
umat islam.
Pada masa Rasulullah masjid sebagai pusat ibadah dan tempat pembinaan umat

memiliki beberapa aspek yakni aspek bangunan yang terkait keindahan masjid,

*2H. Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid , h. 12- 17.
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kenyamanan dan kebersihan. Aspek tujuan yaitu dasar atau tujuan dibangunnya suatu
masjid. Dan yang terakhir aspek kegiatan yang merupakan cerminan pada lingkup
lembaga masjid.

2. Masjid dalam arus informasi modern

Keberadaan masjid sebagai alte > dalam menanggapi arus informasi serta

menjawab tantangan zaman gan kecanggihannya yang terus

berkembang mampu p yang lebih maju tetapi

sjid yang berada di Ibu sia, menjadi

an tingkat kenegaraan.

onal adalah i si yang ditetz leh Menteri
1gai Masjid 10 adi pusat kegiatan aan tingkat
n Provinsi.

a adalah Psl ngEM R Eta Provin apkan oleh
S

ma Provinsi

. Masjid Agung adalah masjid yang terletak di Ibu Kota Pemerintahan
Kabupaten/Kota yang ditetapkan oleh Bupati/Walikota atas rekomendasi Kepala

Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota.

* Mohammad E. Ayyub, Manajemen Masjid, h. 11.
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5. Masjid Besar adalah masjid yang berada di Kecamatan dan ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah setingkat Camat atas rekomendasi Kepala KUA Kecamatan
sebagai Masjid Besar.

6. Masjid Jami adalah masjid yang terletak di pusat pemukiman di wilayah

pedesaaan/kelurahan.
7. Masjid Bersejarah erada  dikawasan peninggalan
Kerajaan/Wali/pe besar dalam sejarah
perjuangan bangsa denga dan lata historis.
blik untuk
1 kantor,
n, plaza/mall, SPBU, d

kmurkan, meramaikan gai kegiatan

yang m atangkan peran jamaah, se ah memiliki

hak da iban mema ji ikatakan mer rkan masjid

berarti 1 balikan fung usat ibadah, pembe , persatuan
umat d aan, akhlak kecerdasan
umat d rkan masjid

adalah ormati dan
menjagat kannya dengan
berbagai ibadah dan ketaatan kepada Allah Swt., setiap bentuk ketaatan kepada Allah

bisa digolongkan sebagai usaha memakmurkan masjid.*

2.4 Bagan Kerangka Pikir

“Surat Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ. 11/802 Tahun
2014 Tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid.

“*Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al Qalam, 2009), h. 44.
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Penelitian ini membahas mengenai Manajemen /marah Masjid di Kelurahan
Watang Soreang Kota Parepare yang berfokus pada bagaimana manajemen imarah
yang dilakukan oleh pengurus dalam memakmurkan masjid. Penelitian ini

menjelaskan mengenai beberapa aspek yang dapat digambarkan melalui kerangka

pikir sebagai pondasi inti serta udah pembaca dalam memahami isi

penelitian. Adapun keran Manajemen Imarah Masjid di

Kelurahan Watang S

Manajemen Imarah

Masjid Kel. Watang Soreang Kota Parepare

Teori
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Manajemen Dakwah : Manajemen Kemasjidan :

Perencanaan (Planning) Manajemen Pembinaan Jamaah

Pengorganisasian (Organizing) Manajemen Pendidikan dan Pelatihan
Pelaksanaan (Actuating) Manajemen Kesejahteraan Umat

Pengawasan (Controlling) Manajemen Pembinaan Remaja Mas;jid

Manajemen Imarah Masjid di
Kelurahan Watang Soreang Kota

Parepare

gy

PAREPARE
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini meliputi beberapa hal

yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang

digunakan, teknik pengumpulan data ik analisi data.
3.1 Jenis Penelitian
iptif kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah “ data deskriptif berupa

alitatif menekankan pa

sis dengan cara non stat selalu harus
angka. Pada penelitia
sial di lapangan dengan enap fungsi

gannya agar inyi melalui

bahasa ahasa tubuh, pe

dalam d n lingkunPI K;RiE7P ARE

pan-ungkapa berkembang

Soreang Kota Parepare yang merupakan‘tempat untuk mendapatkan data yang

“Mulyyana, Metodologi Penelitian Kualitatif ; Paradigma Baru Ilmu komunikasi dan
Ilmu Sosial (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), h. 180.

“’Nurhidayat, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,
2013), h. 41.

33
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dibutuhkan dalam penelitian tersebut. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian
adalah 45 hari.
3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada manajemen imarah masjid yang ada di Kelurahan

Watang Soreang yang dilakukan rus masjid agar dapat memakmurkan
masjid dan tidak hanya me 1 tempat ibadah saja.

3.4 Jenis dan Sumbe
3.4.1 Jenis Data
tatif artinya
ualitatif ini
macam teknik pengu a observasi,

ancara. Bentuk lain pe

dari ga clalui tan, rekaman atau video

data yang di

eliti menggunaka tau wawancara dz

sumber data

(orang yang

Data yang diperoleh secara langsung dari informan yang erat kaitanya dengan
masalah yang diteliti yaitu manajemen imarah masjid yang ada di Kelurahan
Wattang Soreang Kota Parepare. Dalam penelitian ini yang termasuk data primer
adalah hasil wawancara dengan pimpinan dan pengurus masjid, serta jamaah masjid.

3.4.2.2 Data Sekunder
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Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat pihak lain). Data Sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal dan lain-lain. Data

sekunder dalam penelitian ini yaitu data yangdiperoleh dari arsip masjid-masjid yang

ada di Kelurahan Wattang Sorean litetatur seperti buku-buku, dokumen,
maupun reperensi yang terkai elitian ini.

3.5 Teknik Pengum
3.5.1 Observasi

dap gejalah-

gejalah observasi
partisip ibat) serta observasi no 1 atan tidak
terlibat ni, peneliti menggunak partisipatif
yaitu de ara langsung di bebera 1 Kelurahan
Wattang
3.5.2

etode dalaw! ﬂ an mengu keterangan
dengan S ngsung, atau rtatap muka
untuk 1 : kedua belah
pihak, anyaan, dan

anyaan. Adapun
yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah pengurus masjid yang ada di
Kelurahan Wattang Soreang Kota Parepare. Inilah yang menjadi narasumber dalam
wawancara penelitian karena masjid yang dikelola sesuai dengan kebutuhan peneliti

dalam menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian.

“®Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.
54.
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3.5.3 Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal berupa catatan,
transkrip dan buku-buku, surat kabar, majalah, notulen, gambar dan sebagainya.

Peneliti menggunakan metode ini agar menemukan data yang berkenan dengan

subjek/objek yang akan diteliti. M i.merupakan pelengkap data-data tertulis
maupun tergambar pada 1 apat membantu peneliti dalam
mendapatkan data-da objektif dan
3.6 Teknik Analisi

esentasikan

serta m i e Se sesuai data

dikumpulkan dari hasi rview serta
an data kualitatif ada an ¢ nyusun dan
ada, sehingga memb mba ita terhadap
an kualitatif tidak mengan ukti arkan logika
ses analisa akukan oleh

ingkah-langkah se

ongkan data
akhirnya di
an rinci dan
sistematis setiap selesai mengumpulka

data. Laporan-laporan itu perlu direduksi,

yaitu dengan memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar mudah

“Suharsini Arikunta, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 11.

**Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
dan Ilmu Sosial (Bandung: Reamaja Rosda Karya, 2001), h. 155.
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untuk menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti
dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam
memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.’’

3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data adalah meng data atau informasi secara tersusun,

yang memberikan kemung 1.kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Data yang s disusun denga akan teks bersifat naratif,

selain itu dapat berupa s, grafik, dan lain-lain. tersebut dilakukan dengan

alasan s pukan data,

menganalisis data kuali h per kesimpulan

dan ve i pulan awal masih ke yang akan

ta baru dalam pengumpula esimpulan-

ang  diperole diverifikasi penelitian

ngan cara memiki dan meninjau ulang lapangan.

PAREPARE

*"Nasution, Metode Penelitian Naturalistik dan Kulitatif (Bandung: Tarsito, 1988), h. 129.

*Nasution, Metode Penelitian Naturalistik dan Kulitatif , h. 130.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Kota Parepare terletak antara 03°-06° LS dan 118°-121° BT, dengan luas

wilayah 99,33 km? dan jumlah ak +140.000 jiwa. Dibagian utara

berbatasan dengan Kabu erbatasan dengan Kabupaten

Sidrap, dibagian se arru dan sebelah barat

- . <

6 PETA ADMINISTRASI KOTA PAREPARE PROVINSI SULAWESI SELATAN

atasan dengan Ka

4.1 Gambar Peta Kota Parepare

Kota Parepare terdiri atas 4 Kecamatan dan 22 Kelurahan sebagai berikut;

No. Kecamatan Kelurahan

1. Soreang Kelurahan Kampung Pisang, Kelurahan Lakessi,

38
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Kelurahan Ujung Baru, Kelurahan Ujung Lare,
Kelurahan Bukit Indah, Kelurahan Watang Soreang,

Kelurahan Bukit Harapan.

Kelurahan Labukkang, Kelurahan Mallusetasi,

2. Ujung jung Sabbang, Kelurahan Ujung Bulu,

ukiki, Kelurahan Lemoe,

h satu dari
dengan luas %, jumlah
keluarga, memilik: dan 20 rt,

perempuan 270 tas wilayah

Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Pare
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Bukit Indah

Peta Kelurahan Watang Soreang sebagai berikut;

39
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f sl \
/ Q rumah sakit =\
SPBWSoreang [ e bt
.n%q%

9 UPT SMA Negeri
3 Parepare

IAIN Parepare @ TWENTYSEVEN @

Palsek Soreang @

@

' Poltekkes Kemenkes
Makassar Kep. Parepare

@ Masiid Miftahul Jannah

Kantor Kelurahan Titeng Mas @
Lapadde ¥ Q Banana Bakery Maulana
. : s AL L Lany
Kebfin Raya Jompie@ SMPNegerMParepareg
Kota Parepare ¥ Korem 142 Tatag Q
: =) Raudhatul Athfa
-Kodim 1405 Pare-Pare \'\ * Umdi Lapadde mas

Alamat

JI. Petta Unga, RT 02,

J1. Sapta Marga BTN Nyi

Amin Permai Soreang, RT 03,

Shalihin P

JI. Sumur Jodoh Cempae, RT 03,
Masjid Nurul Iman Y 1973
RW 05

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Masjid An-Nur Menara | JI. Menara, RT 02, RW 02 1989

JI. H. A. Muh. Arsyad, RT 02,
Masjid Nurul Yaqin 1950
RW 03

Masjid Nurul Asiah JI. H. A. Muh. Arsyad, RT 03, 2006
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RW 06

BTN Soreang Permai, RT 03,
Masjid Al-Amin 2004
RW 06

BTN Soreang Permai, RT 03,
Masjid Ar-Rasyid 2017

an Watang oreang itu dan sebagai
ali pindah sebelum ram tahun 1964
h di dekat Puskesmas™

yang ada di Keluraha dalah Nurul
tahun 1970. Masjid mengalami

imana ukuran masjid ialah dan ukuran

Awalnya itu

permanen
rti sekarang
sekarang itu 15x17 m.”™

**H. Lana, Masyarakat Cempae, wawancara dengan penulis di Parepare, 22 Juli 2019.

**Arif Bombang, Imam Masjid Nurul Iman, wawancara dengan penulis di Parepare, 21 Juli
2019.
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Adapun daya tampung dan nama pegawai sara’ masjid yang ada di Kelurahan

Watang Soreang sebagai berikut;

Nama Masjid

Daya Tampun
Y prne Nama Pegawai Sara’

Jamah

Masjid Al-Multazam

Ahmad Habibie Basir (Imam)

idwan (Imam rawatib)

+ 300 orang

Drs. Mursali

Masjid Nurul Iman + 800 orang H. Sahruddin
H. Dia Suriana
Lanrang
Masjid An-Nur + 400 orang Muh. Tahir
Muhaimin
Menara

H. Abd. Kadir
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Ambo Riu

Ahmad

Muhammad Nur

Drs. Arifuddin Rahim
Masjid Nurul Yagin + 800 orang Muhammad Yunus
Muh. Sabur

H. Abd. Rahim

+ 80 orang

+ 200 orang

Berbagai kegiatan yang melibatkan dan mendatangkan peran jamaah
merupakan bentuk dari memakmurkan atau meramaikan masjid. Masjid bukan hanya
sebagai tempat mendekatkan diri kepada Allah Swt., tetapi juga sebagai tempat
bermusyawarah dalam memecahkan berbagai persoalan, tempat pembinaan dan

pengembangan kader-kader pemimpin umat, dan lain-lain. Banyak kegiatan yang
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dapat dilaksanakan di masjid-masjid seperti kegiatan pembangunan dan
memperindah masjid, kegiatan ibadah yaitu shalat, zikir, I’tikaf, membaca Al-Quran,
dan sebagainya. Selain itu, kegiatan keagamaan dan kegiatan pendidikan juga dapat

dilaksanakan di masjid. Adapun kegiatan yang dilakukan masjid di Kelurahan

Watang Soreang, sebagaimana dari h ancara Ustadz H. Karim selaku khatib

Masjid Al-Amin mengatakar

“kegiatan ya liadakan di mas

waktu shala

itu, biasanya shalat lima

kegiatan lain di bebera g dikatakan

oleh Us i elaku Imam Masjid Nu

1 besar Islam, yaitu ma i oajian anak-
‘lim te ika a aah Tabligh

Kelura i un kegiatan
ibadah yang ada di
Kelura a2 alat Jumat,
buka puasa

hewan kurban, peringatan hari besar Islam seperti Isra’ Mi’raj dan maulid, kajian

atau ta’lim, kegiatan-kegiatan majelis ta’lim, dan sebagainya.

>H. Karim Paidjan, Khatib Masjid Al-Amin, wawancara dengan penulis di Parepare, 22 Juli
2019.

*Arif Bombang, Imam Masjid Nurul Iman, wawancara dengan penulis di Parepare, 21 Juli
2019.
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Meskipun kegiatan ibadah dan keagamaan yang ada diatas dilaksanakan oleh
hampir semua masjid yang ada di Kelurahan Watang Soreang tetapi ada beberapa
masjid yang memiliki kegiatan lain seperti masjid At-Tauhid yang melaksanakan
kursus bahasa inggris dan arab, memiliki asrama dan santri yang mengafal, kajian-
kajian rutin yang diadakan oleh masjid serta buka puasa bersama saat puasa-puasa
sunnah antara lain puasa Senin-Kamis dan puasa syawal, puasa arafah, puasa asyura,
puasa nisfu sya’ban. Selain itu, Masjid Al-Amin yang melaksanakan makan bersama
setelah shalat Jumat yang disiapkan oleh ibu-ibu Majelis Ta’lim. Masjid Ar-Rasyid
juga memiliki berbagai program kegiatan seperti; pengajaran Al-Quran, pembinaan
masyarakat sekitar yang sifatnya study Dinul Islam, kursus bahasa arab dan inggris,
buka akbar, dan juga lomba Ramadhan untuk segala usia kecuali balita dan lain-lain,
sebagaimana yang dikatakan oleh Ustadz Arif Rahmat selaku Ketua DKM Ar-Rasyid

Yaji;

*kegiatan lainnya yang sering dilakukan di masjid ini selain shalat lima waktu
yaitu program-program pengajaran Al-Quran yaitu madrasatil qurro yang
membina semua usia.dari anak-anak sampai orang tua dilakukan pembinaan
bacaan Al-Quran. Kemudianada ta’lim rutin setiap malam Jumat, ada
pembinaan masyarakat sekitar yang sifatnya study Dinul Islam jadi bukan
sekedar ta’lim tetapi membina seperti cara berwudhu, cara shalat dan hal-hal
dasar yang perlu diketahui _oleh seorang muslim. Karéna masih banyak
masyarakat yang belum paham bagaimana sebenarnya 'ibadah wajib itu.
Kemudian ada Jumat Berkah yang dilanjutkan _dengan makan bersama, ada
juga Quran Day yang bersifat*umum setiap ahad subuh yaitu mentadabburi
Al-Quran dengan mengangkat ayat-ayat pilthan dan semua jamaah berperan
aktif didalamnya karena setiap jamaah membaca satu persatu dan juga
memberi komentar terkait ayat tersebut. Selain itu, ada juga Robban Club
yaitu kursus bahasa inggris dan arab untuk anak-anak SMP dan SMA. Untuk
bulan Ramadhan ada program semarak berkah Ramadhan yaitu shalat tarawih
bersama dan imamnya diambil dari luar, terus buka bersama dan buka akbar
khusus untuk 10 malam terakhir yang dirangkaikan dengan shalat Lail jam 2
malam, ada juga lomba Ramadhan untuk semua usia kecuali balita™’

Kegiatan pendidikan juga telah dilakukan oleh masjid-masjid yang ada di

Kelurahan Watang Soreang. Kegiatan pendidikan mencakup pendidikan formal dan

% Arif Rahmat, Ketua DKM Ar-Rasyid Yaji, wawancara dengan penulis di Parepare, 18
Agustus 2019.
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informal. Bentuk pendidikan informal yang dilaksanakan di Masjid seperti pesantren
kilat yang dilaksanakan oleh masjid Nurul Iman dan Ar-Rasyid, dan pembinaan baca
tulis Al-Quran atau TK-TPA hingga program penghafal bagi anak-anak atau remaja.

Masjid di Kelurahan Watang Soreang memiliki TK-TPA masing-masing, namun ada

beberapa masjid yang pembelajaran henti karena tidak adanya guru mengaji

seperti masjid Ash-Shalihin Yaqin. Masjid Nurul Iman tidak
memiliki TK-TPA na anak-anak setelah shalat

pelatihan kepemimpinan dan pelatihan dakwah yang

1 masjid seperti pengaji imbi 1embaca Al-
jian, pelatihan kepemi 1 %

h yang sudah dilaksan
sus bahasa arab dan in
tilawah.”"®

yang dilaksanakan masjid y i an Watang
ak, dewasa orang tua.
didikan juga dilak meskipun

giatan yang

akukan kegiatan
pendidikan keagamaan, tempat kegiatan remaja masjid, tempat pengelolaan zakat,
infaq dan sedekah.
4.2.2 Upaya Pengurus dalam Memakmurkan Masjid di Kelurahan Watang Soreang

**Hamadin, Imam Masjid At-Tauhid, wawancara di Parepare, 21 Juli 2019.
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Memakmurkan masjid berarti mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat
ibadah, pemberdayaan, persatuan umat dengan mengisi dan memeliharanya serta
menghidupkannya dengan berbagai kegiatan dan ketaatan kepada Allah Swt. Seperti

yang dikatakan oleh Ustadz Arif Rahmat;

“standar dan ukuran masji ur itu yaitu masjid itu tidak dipakai
an juga sebagai pusat pendidikan
ing adalah masyarakat terpaut

ang sifatnya umum itu

dan salah satu i
hatinya denga
dimusyawara

awancara di atas dapa an_bahwa masjid yang

remaja atau kader-kad 1 serta tempat
bagaimana agar jamaa i gan masjid

dan ah akmurkan masjid me ya karena

ma emang merupakan kewaji giu am dengan

masjid mel terlebih lagi
berperan p makmurkan masji lam proses

masjid ten

ram-progMan EP‘SRIE bersama 1 kegiatan-
2t

usaha peng asjid dalam

“masjid itu dikatakan makmur kalau jamaahnya senang dan senantiasa datang
ke masjid, sudah bisa memberikan kesejukan dan kesejahteraan kepada
jamaah jadi pengurus dan 0pegawai sara juga semangat memberikan tenaganya
untuk mengurus masjid”.®

YArif Rahmat, Ketua DKM Ar-Rasyid Yaji, wawancara dengan penulis di Parepare, 18
Agustus 2019.

®“Arifuddin Rahim, Imam Rawatib Masjid Nurul Yagqin, wawancara dengan penulis di
Parepare, 19 Juli 2019.
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Pengurus dan pegawai sara memiliki peran penting dalam memakmurkan
masjid sehingga pengurus harus memiliki semangat kerja dalam memakmurkan
masjid akan tetapi partisipasi jamaah juga sangat diperlukan dalam melaksanakan

kegiatan-kegiatan yang ada di masjid sehingga antara pengurus masjid dan jamaah

masjid harus memiliki kerja sama aik dan terikat satu sama lain. Adapun
upaya yang dilakukan oleh ¢ ara dalam memakmurkan masjid

antara lain dengan n 2 1 k giatan terkait pembinaan

jamaah, pendidikan 'dan pelatihan, dan lain-lain. Sebagaima dikatakan oleh

Ustadz

aah itu i j itu dengan
-kegiatan Keagamaan s j
akat, belajar baca tulis a

menunjukkan bahwa ak kegiatan

aka dapat menarik ang. Selain
giatan, upaya yang dapat me 12 ke masjid

uas banguna melengkapi

seperti temp an laki-laki,

, tempat sand. yang bersih

”saya kira untuk menarik simpati masyarakat terutama kita punya keindahan
masjid, kenyamanan masjid dan kebersihannya juga kita jaga. Makanya kita
renovasi supaya lebih nyaman dan orang dari luar itu melihat kita punya
masjid itu bagus jadi bisa menarik. Dan selama sudah direnovasi jamaah itu
bertambah”®

¢Hamadin, Imam Masjid At-Tauhid, wawancara dengan penulis di Parepare, 21 Juli 2019.

?H. Arif Said, Wakil Ketua Pengurus Masjid Ash-Sholihin, wawancara dengan penulis di
Parepare, 24 Juli 2019.
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Masjid yang ada di Kelurahan Watang Soreang rat-rata telah memiliki fasiltas
yang lengkap seperti AC dan kipas angin yang dapat memberikan hawa dingin
sehingga jamaah tidak kepanasan. Kebersihan masjid juga telah terjaga karena setiap

masjid memiliki jadwal pembersihan masing-masing. Selain upaya dalam

melaksanakan kegiatan-kegiatan da asilitasi masjid serta membuat masjid

senantiasa dalam keadaa dan terawat. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa ke bangunan, ibad maan dan pendidikan yang

dilakukan dapat me
1 Kelurahan
baik bacaan

arik jamaah untuk data ga, banyak

muda yang baik bacaan g menyewa

pesantren saat bulan R pula masjid

si ke rumah-rumah atau engajak ke

ke rumabh).

am Masjid

akan tetap
atan kami
masyarakat ini1 sangat besar dan juga

ak yang datang jadi kita akan terus

memberlkan respon positif dan ba
2963

memaksimalkan dan akan terus sosialisasikan

“upaya yang dilakukan untuk menarik jamaah datang ke masjid yaitu dengan
meningkatkan atau memperbanyak kegiatan seperti mengadakan taklim, ceramah-
ceramah. Makanya keberadaan jamaah tabligh ini kita dukung sekali karena memang
langsung ke rumah-rumah masyarakat untuk mengajak ke masjid karena ka nada juga

¢Arif Rahmat, Ketua DKM Ar-Rasyid Yaji, wawancara dengan penulis di Parepare, 18
Agustus 2019.
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masjid yang tidak menerima begituan. Disamping itu juga, bagaimana Kkita
mengelolah masjid dengan baik™*

Upaya yang dilakukan oleh pengurus dan pegawai sara dalam memakmurkan
masjid tidak terlepas dari pengelolaan yang baik. Sistem pengelolaan masjid

memerlukan penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam melaksanakan berbagai

kegiatan guna memakmurkan Karena pada masa sekarang masjid

memerlukan pemikiran da emua pihak. Manajemen terdapat

dalam setiap kegiata a baik di ruma sekolah hingga masjid.

anajemen antara lain ‘perence pengorganisasian,

arakat serta
A dulu untuk
uanya dan merencana dibutuhkan.

sanakan penutupan ata 1. Nah disitu
elebihan dan kekuranga
atas menunjukkan bah 3 an kegiatan

u d

an perencanaan yang bi

embahas ter n seperti te aktu, biaya,
dan lai 1 gorganisasian juga akan dalam
gas kerja d gelompokan
disepakati,
en untuk itu.
masyarakat
sekitar dalam melaksanakan kegiatan "karena pengurus dan jamaah tidak dapat

dipisahkan satu dengan lainnya. Pengurus tidak akan ada kalau tidak ada jamaah dan

tanpa pengurus masjid tidak ada yang mengurus masjid serta tanpa jamaah masjid

¢ Arif Bombang, Imam Masjid Nurul Iman, wawancara dengan penulis di Parepare, 21 Juli
2019.

®Arif Bombang, Imam Masjid Nurul Iman, wawancara dengan penulis di Parepare, 21 Juli
2019.
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akan kosong. Maka dari itu, pentingnya hubungan antara pengurus dan jamaah
masjid
Pada saat pelaksanaan kegiatan yang melakukan pengawasan adalah ketua

panitia atau pengurus masjid yang telah dipercayai dalam pelaksanaan kegiatan. Ada

juga orang perwakilan dari KUA & amatan atau Kelurahan yang biasanya

hadir dan mengontrol pelaks

wasan itu adala
mengontrol, dari Keca
kegiatan

“yang melak
juga dari K

NLLLK . 1NCH AKS1KAdIl DIOSE

ibangunan masjid dan ada
au Kelurahan yang hadir

. Rata-rata
masjid lam bentuk
musya hasil kegiatan dan k rangan dari
kegiatar ikan pertimbangan pa ya. Adapula
yang alam bentuk pembuba asjid Nurul
Iman s¢ a panitia kepada pengurus id ya kukan oleh
masjid

pk ngsi-fungsi emen dalam

melaku 1 erencanaan kegiatan
selanjut : ] dapat terus
berkem g dilakukan
oleh peng d-masjid yang

sebenarnya masih sepi.
“kalau masjid mau dibandingkan dengan jumlah warga sekitar itu sebenarnya
tidak raﬁmai karena jika semua orang pergi ke masjid maka masjid pasti selalu
penuh”®’

¢Mubh. Idris, Imam Masjid Al-Amin, wawancara dengan penulis di Parepare, 22 Juli 2019.
¢ H. Karim, Khatib Masjid Al-Amin, wawancara dengan penulis di Parepare, 22 Juli 2019.
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa banyak masjid yang dapat

dikatakan sepi jika melihat banyaknya umat Islam yang berada di sekitar masjid

tetapi yang datang untuk shalat berjamaah hanya sedikit. Sebagaimana tabel berikut

yang menunjukkan banyaknya jamaah saat shalat lima waktu dan shalat Jumat di

Total saf

+ 27 saf

+ 10 saf

+ 23 saf

+ 27 saf

+ 12 saf

+ 30 saf

+ 11 saf

+ 8 saf

+ 20 saf

Nur Asiah

1 saf

1-2 saf

1-2 s8

1 saf

1 saf

+ 10 orang

+ 8 saf

4.4 Tabel Jumlah Shalat Berjamaah

Berdasarkan tabel di atas, masjid Nurul Yaqin dan masjid Nurul Iman cukup

ramai. Masjid Nurul Yaqin berada di pinggir jalan poros sehingga banyak orang-

orang yang singgah dan masjid berada di dekat kantor-kantor sehingga banyak
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karyawan yang shalat disana seperti PT Hadji Kalla, PLN, dan lain-lain. Sedangkan
masjid Nurul Iman berada di tengah-tengah masyarakat yang cukup padat. Masjid ini
mengadakan taklim setelah shalat subuh sehingga banyak masyakarat yang datang

sedangkan saat dhuhur dan asar berkurang karena mayoritas mata pencarian

masyarakat sekitar adalah penjua ar serta nelayan dan jumlah jamaah
meningkat kembali saat mag

Masjid yang t nasjid Multazam dan At-
Tauhid. Masjid Multaza kan dhuhur dan
asar ku Sedangkan

1 setiap hari

lah shalat magrib dan j jian. Jumlah

apai 5 saf bagi laki-la : perempuan.

ang ramai saat hari-har akat sekitar

merasa au memiliki perbedaan pem angat minim

yang pc

ng yang minimalis amai karena

engurus me aik. Mayorit

itar adalP*tRcEPAaﬁElr dan asa

a pencarian
a diisi oleh

tidak ramai

karena uga berjalan

lambat karena kekurangan dana serta pengurus masjid tidak lengkap, masyarakat
sekitarpun pasif atau kurang memperhatikan kemakmuran masjid.

Beberapa masjid berada di area BTN seperti masjid An-Nur Syuhada, Ash-
Sholihin, Al-Amin dan Ar-Rasyid. Masjid An-Nur Syuhada yang terletak di BTN

Nyiur Amin Permai Soreang ramai saat shalat dhuhur dan asar karena banyak
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karyawan yakult yang shalat dan istirahat di masjid tersebut. Masjid ini minimalis
dan mayoritas masyarakat sekitar adalah pejabat dan pegawai. Berbeda dengan
masjid Al-Amin, Ash-Sholihin, Ar-Rasyid, Nurul Iman yang memiliki jarak yang
sangat dekat sehingga jamaah jadi terbagi. Masjid Al-Amin yang berada di BTN

Soreang Permai akan ramai saat mag a isya dan kurang ramai saat dhuhur dan

asar karena mayoritas ma egeri. Sedangkan masjid Ar-

Rasyid merupakan asan dan baru b 1ingga masyarakat sekitar

masih kurang ke masjid saat shalat lima waktu kecua

penghambat
lahan umat
penghambat
dalam memakmurkan masjid, sebagaimana yang dikatakan oleh Muh. Syahrir selaku

Imam Masjid An-Nur Syuhada;
“kendala yang dihadapi untuk meramaikan masjid itu salah satunya
bagaimana meningkatkan minat masyarakat untuk datang ke masjid dan juga
terkadang masyarakat melihat alirannya”®®

®Muh. Syahrir, Imam Masjid An-Nur Syuhada, wawancara dengan penulis di Parepare, 21
Juli 2019.
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Berdasarkan wawancara di atas faktor yang penghambat dalam
memakmurkan masjid adalah masalah khilafiah furuiyah yang dimaksud ialah
perbedaan pendapat seperti antara qunut dan tidak qunut, shalat tarawih antara 8 dan

20 rakaat. Selain itu, faktor lain adalah bagaimana membuat masyarakat terpaut

hatinya untuk datang ke masjid. at dapat malas datang ke masjid karena

berbagai penyebab seperti ai sara’ yang kurang ramah,

an imam yang b as, adzannya kakek-kakek

terjadi kalau pengurus
kan menimbulkan jam

u pelaksanaan kegiatan-ke ' rus terjalin

o baik antara asjid. Artin rus masjid

bukan dan masjid ata arena tidak

ngurus masjid.

h di map HlngEIP k_]n Erjasama :

uga akan me

A mayoritas
masjid adalah
perkembangan zaman dan pengaruh teknologi, sebagaimana yang dikatakan oleh

Ustadz Arif Rahmat selaku DKM Ar-Rasyid Yaji;

“masyarakat sekarang itu membutuhkan pendekatan khusus untuk mau aktif
di masjid karena mereka sebagian besar sudah terpengaruh oleh

¢ Arifuddin, Imam Rawatib Masjid Nurul Yaqin, wawancara dengan penulis di Parepare, 22
Juli 2019.
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perkembangan zaman, terlebih lagi pergaulan yang sudah melekat sehingga
membutuhkan waktu untuk mengajak mereka ke masjid””

Perkembangan zaman memiliki pengaruh yang besar terhadap masyarakat
terutama dengan ada perkembangan teknologi sehingga membutuhkan pendekatan

yang baik dan menyentuh hati masyarakat untuk aktif datang ke masjid. Adapun

faktor terpenting yang dapat memb arakat malas datang ke masjid adalah

kurangnya keimanan. Sebag 1. oleh Ustadz H. Karim selaku

khatib Masjid Al-Ami

ddarannva

masjid
jamaah mi’raj atau

maulid. yvah. Faktor

karena
penting
kemakmuran masjid. ada yang mengetahui keutamaan shalat berjamaah namun tidak

sedikit pula yang masih kurang paham tentang shalat berjamaah di masjid terutama

laki-laki. Meskipun begitu banyak problematika atau hambatan yang didapat tetapi

Arif Rahmat, Ketua DKM Ar-Rasyid, wawancara dengan penulis di Parepare, 18 Agustus
2019.

'H. Karim Paidjan, Khatib Masjid Al-Amin, wawancara dengan penulis di Parepare, 22 Juli
2019.
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pengurus masjid tetap semangat dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di masjid,
karena memakmurkan masjid merupakan kewajiban kita bersama dan masjid
merupakan rumah Allah Swt., serta simbol kebesaran Islam.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Meramaikan atau memakmu sjid pada masa sekarang ini memerlukan

pemikiran dan gagasan inov a pihak. Mengelola masjid juga
memerlukan ilmu dan g j egitu banyaknya masalah-

syarakat terutama dalam pe

si manajemen itu

pengorg 3 aan, dan pengawasan atau €
1. Pere n merupakan 1lam bentuk
me hal-hal yan ng optimal.
1ya perencan an kegiatan-
keg pjatan yaitu,
dibutuhkan,
anaan yang
dilakukan ialah mempersiapkan berbagai hal terkait kegiatan.
2. Pengorganisasian adalah proses pengelompokan orang-orang, tugas, tanggung
jawab serta wewenangnya. Sehingga dalam pengorganisasian adalah membagi
tugas-tugas dan tanggung jawab bagi pengurus, pegawai sara’ ataupun jamaah

dalam kegiatan tersebut.
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3. Pelaksanaan merupakan bagian terpenting dalam kegiatan karena perencanaan
dan pengorganisasian direalisasikan. Pada pelaksanaan kegiatan juga dilakukan
pengawasan oleh pengurus masjid atau ketua panitia yang telah diberi tanggung

jawab.

4. Evaluasi merupakan penilaia lap kegiatan atau program yang telah
dilaksanakan. Dengan & iemberikan pertimbangan untuk
kegiatan selanju 1 o angan dari kegiatan yang
uga menjadi rencana perba selanjutnya jika terjadi

aluasi
rus masjid. Namun, a
tau saat pergantian kep

yang dilakukan oleh ang ada di

g guna memakmurkan masji

b. : ah berjalan.

ya.

au melakukan
sosialisasi.
g. Mendukung dakwah Jamaah Tabligh.
h. Yang paling penting adalah melakukan pengelolaan masjid yang baik.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di masjid-masjid yang ada di

Kelurahan Watang Soreang sebagai berikut;
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Nama Masjid Kegiatan

Shalat lima waktu, shalat Jumat, shalat tarawih, buka
puasa bersama saat ramadhan, isra’ mi’raj, maulid,

yasinan, ceramah, kajian, TK-TPA Al-Multazam, bakti

Masjid Al-Multazam majelis taklim Al-Multazam yaitu

al 7 setiap bulannya dengan
isan, mengontrol saat
awih, buka
a saat T aj, maulid,
yasinan, bakti sosia An-Nur
Syuhada (belum ter

, kegiatan

majelis taklim An-Nur emuan tiap

bulan dan pembinaan bac o dilakukan

sosial, lomba adzan dan tilawah saat ramadhan, TK-
TPA  At-Tauhid yang juga memprogramkan
penghafalan Al-Quran dan memiliki asrama santri.
Majelis Ilmu As-Sunnah Parepare yang melaksanakan

kajian kitab rutin, kajian tematik, pengajian rutin,
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pembelajaran bahasa arab dan inggris, menghimpun

sedekah saat tabligh akbar.

Shalat lima waktu, shalat Jumat, shalat tarawih, buka

puasa bersama saat ramadhan, yasinan, isra’ mi’raj,

eramah, qurban, bakti sosial, TK-TPA

Masjid Ash-Shalihin
tuk sementara tidak berjalan,

Ash-Shalihin  seperti

dialog, isra’ mi’raj, m
ramadhan, I’tikaf, yas an dakwah
saat ramadhan, pesa

kepengurusan jenazah, b

at tarawih,

ramadhan,
A An-Nur,
pertemuan tiap

bulannya.

Masjid Nurul Yaqin Shalat lima waktu, shalat jumat, shalat tarawih, shalat
idul fitri dan idul adha, yasinan, maulid, isra’ mi’raj,
buka puasa bersama saat ramadhan dan hari asyura,

kajian, ceramah, I’'tikaf, TK-TPA Nurul Yaqin yang
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untuk sementara tidak berjalan, kegiatan majelis taklim

Nurul Yaqin yaitu pertemuan tiap bulannya.

Shalat lima waktu, shalat jumat, shalat tarawih, isra’
Masjid Nurul Asiah
mi’raj, maulid, buka puasa bersama saat ramadhan.

Masjid Al-Amin

Shalat lima waktu, s

shalat  tarawih, tah & k remaja.

Pembinaan masyaraka ran bahasa
2 sahur dan
. TK-TPA

arga sakina

mingguan,

, program
oan  seperti

dewasa, majelis

remaja.

Tabel 4.5 Kegiatan Masjid Di Kelurahan Watang Soreang
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat kategorikan upaya atau

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masjid-masjid yang ada di Kelurahan Watang
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Soreang guna memakmurkan atau meramaikan masjid secara garis besar terdiri atas 4
yakni;
1. Pembinaan Jamaah Masjid

Salah satu kelemahan umat Islam adalah kurang terorganisirnya jamaah

masjid. Keadaan ini menyebabkan h kurang memberikan dukungan yang

optimal. Pembinaan jamaah rahan Watang Soreang dalam

shalat berjamaah mem etiap shalat lit valaupun jamaahnya tidak

terdapat beberapa masjid

n, yasinan, majelis takli
elurahan Watang Sore 1aan jamaah
an beberapa program
t dilakukan

formal dan

ndidikan fo D, SMP, SMA

belum ada d

ang. Sedang

A IR R S

ebut, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh
masjid-masjid yang ada di Kelurahan Watang Soreang belum mencapai imarahnya.

3. Kesejahteraan Umat atau Jamaah

Pengurus masjid dapat menerima dan menyalurkan zakat, infaq dan shadaqah

dari orang yang menyalurkan zakat. Kegiatan kesejahteraan umat terkait penyaluran
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zakat, infaq, dan shadaqah kepada yang berhak diluar dari bulan suci ramadhan
masih belum terlaksana. Adapun kegiatan kesejahteraan umat yang telah
terealisasikan di masjid-masjid yang ada di Kelurahan Watang Soreang adalah bakti

sosial dalam membersihkan masjid atau lingkungan sekitar. Dimana ada masjid yang

melaksanakan bakti sosial setiap j ketika bulan suci ramadhan. Untuk

kegiatan bimbingan dan 1aah  serta masyarakat hanya
dilaksanakan oleh beb asyid dan At-Tauhid.

4. Pembinaan Remaja

Sa

dan berakhlak mulia.

elurahan Watang Sore atau vakum

kecuali n At-Tauhid yang mem 1aan remaja.

Hal ini angat dan keaktifan para pe m membuat

progran : . masjid yang

ena remaja

tidak terlaksana. Adapun beberapa penghambat proses memakmurkan masjid yang
ada di Kelurahan Watang Soreang antara lain; kurangnya antusias dan pertisipasi
jamaah, kesibukan pengurus dan jamaah masjid, kurangnya dana dalam

melaksanakan kegiatan-kegiatan, hingga kurangnya keimanan atau belum adanya

hidayah dari Allah Swt.
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Pengurus masjid sangat berperan penting dalam memakmurkan masjid karena
dengan usaha dan kerja keras serta kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus dapat
membuat masjid makmur. Tetapi, ketika pengurus masjid kurang memperhatikan

kemakmuran masjid maka masjid akan sepi karena kegiatan tidak bisa terlaksana.

Pengurus masjid juga memiliki sendiri sehingga beberapa kegiatan

menjadi tidak terlaksana. if dalam melaksanakan kegiatan
tapi antusias dan p ini juga dapat menjadi

enjadi kendala dalam

ya dana juga merup bat dalam
ama dalam kegiatan pe
egiatan memakmurka
ancang pengelola masjid.
nberdayaan,
mulia, dan

masjid di

mendekatkan diri kepada Allah Swt.
2. Tempat bermusyawarah; masjid di Kelurahan Watang Soreang digunakan
sebagai tempat bermusyawarah kaum muslimin seperti ketika akan melaksanakan

suatu kegiatan, pergantian pengurus dan lain-lain.
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. Tempat menyelenggarakan kegiatan pendidikan; kegiatan pendidikan yang
dilakukan yaitu TK-TPA yang dikelola pengurus masjid tetapi hanya beberapa
masjid yang ada di Kelurahan Watang Soreang yang memiliki TPA. Selain itu,

terdapat pula pendidikan bahasa arab dan inggris bagi anak-anak, remaja, jamaah

hingga masyarakat sekitar juga di n oleh beberapa masjid.

. Tempat menyelenggarak am; masjid-masjid yang ada di
Kelurahan Watang esar Islam seperti maulid,
alu meriah, serta shalat ri_dan idul adha yang

asjid juga

emberdayagunaan zaka

yang sering

tu fakir miskin yang b at kemudian

lebih berhak sesuai den : tapkan oleh

anya dilakukan saat bulan ra

jalan poros

. Serta masjic

menjadi Pln RSEIP NR dhuhur d

ur Syuhada

r bagi para
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang itarik sebagai berikut :
5.1.1 Kegiatan yang dila urahan Watang Soreang yaitu
kegiatan pemb id atau merenovasi masjid
a nyaman dan bersih.
1alat Jumat,
an Inggris,
Islam, buka puasa b . Kegiatan
-TPA.
5.1.2 lakukan oleh pengurus Kelurahan
guna memakmurkan 2 n; dengan
banyak kegi an an jamaah masyarakat,
malkan pro berjalan, imam yang
aannya, me mbuat masjic adi nyaman,
litasi masjid, i ivasi®masyaraka
Plenxn E melakukan
ngsi-fungsi
manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan atau
evaluasi).
5.1.3 Penghambat proses memakmurkan masjid yang ada di Kelurahan Watang

Soreang antara lain; kurangnya antusias dan pertisipasi jamaah untuk aktif di

masjid, masalah khilafiah furuiyah, kesibukan pengurus sehingga kurang

67
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memperhatikan kemakmuran masjid, kesibukan jamaah, kurangnya dana
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan, hingga kurangnya keimanan atau
belum adanya hidayah dari Allah Swt.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitia a1 manajemen imarah masjid yang ada di

Kelurahan Watang Soreang penulis dapat member saran
sebagai berikut :
5.2.1 Masjid-masjid'ya asih minim kegiatan dapat menambah kegiatan-kegiatan
remajanya,
, da taklim da : i ali.

522 alam urkan masjid dapat te urus masjid

perhatiannya dalam d sehingga

ram yang telah dilaks . Selain itu,

pro

asji ada juga dapat melakukan a de
guna mema
523 = rang memahami n tanggung
kan masjid,
rapat atau

mya.
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Judul Penelitian : Manajemen Imarah Masjid di Kelurahan Watang
Soreang Kota Parepare

Lokasi Penelitian : Masjid di Kelurahan Watang Soreang
Apa kegiatan-kegiatan yang dil di masjid selain salat berjamaah?

Apa faktor-faktor sehin ng ke masjid?

Bagaimana upaya

p pelaksanaan program

o ® N kLD =

pemahaman pengurus

13l
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Nomor : B-8(4/In.39.7/07/2019 Parepare, 02 Juli 2019
Lamp :-
Hal . Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Walikota Parepare

Cq. Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Di-
Tempat

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
menerangkan bahwa :

Nama : Fitteri Anti
Tempat/tanggal lahir : Bantaeng/11 November 1996

NIM :15.3300.003
Semester : VIII (delapan)
Alamat _ 1 J1. Daeng Pawero No.7 . s -

Adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kota Parepare.

“ Manajemen Imarah Masjid di Kelurahan Wattang Soreang Kota Parepare *
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Juli sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon kerjasamanya agar kiranya yang bersangkutan dapat
diberi izin sekaligus dukungan dalam memperlancar penelitiannya.

Demikian, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr.Wb.
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Veteran Nomor 28 Parepare Telp (0421) 23594, Fax (0421)27719, Kode Pos 91111
Email dpmptsp@pareparekota go id ‘Website www dpmpisp pareparekota go id

PAREPARE

Nomor
Lampiran

Perihal

TEMBUS AN

Parepare, 3 Juli 2019

469/IPM/DPM-PTSP/7/2019 Yth Para Imam Masjid Kelurahan Wattang Soreang

lzin Penelitian

D1 -
Parepare

DASAR

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistern Nasional Penslitian, Pengemba
ngan dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Kementenan Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Dasrah.

Peraturan Walikota Parepare No.39 Tahun 2017 tentang Pelimpahan Wewenang Pelayanana Perizinan dan
Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare

Surat Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
819/In. 39/PP.00.9/07/2019 tanggal 1 Juli 2019 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, Pemerintah Kota Parepare (Kepala Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare) dapat memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : Fitteri Anti

Tempat/Tgl. Lahir . Bantaeng / 11-11-1996
Jenis Kelamin : Wanita

Pekerjaan / Pendidikan . Mahasiswi / S1
Program Studi © Manajemen Dakwah

Alamat . JIL.D. G Pawero No.7

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
Manajemen Imarah Masjid di Kelurahan Wattang Soreang Kota Parepare

Selama . TMT 03/07/2019 S/D 18-08-2019
Pengikut/Peserta . Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan
yang tertera dibelakang Surat Izin Penelitian ini.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.
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Kepada Yih

Pangkat Pembina Utama Muda
NIP. 19620915 198101 2 001

1 Gubemur Proving Sulawes Selatan Cq Kepala BKB Sulsel di Makassar

2 Walirta Parepare oi Parepare

3 Dekan Farulas Ushuludding Adab dan Dakwah Institut Agama Islam
Hegen (LAIN) Parepare o Parepare

4 Caudara Fitten Ant

5 Asip




PEMERINTAH KOTA PAREPARE
KECAMATAN SOREANG

) KELURAHAN WATANG SOREANG

Jalan H. A. M Arsyad No. 111 Parepare 91132

SURAT KETERANGAN
No : 000 -29) / Wt-Srg

Yang bertanda tangan di bawah ini Lurah Watang Soreang Kecamatan Soreang Kota

Parepare mencrangkan bahwa :

Nama : FITTERI ANTI

Tempat / Tgl Lahir : Bantaeng, 11 November 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Parepare
Jurusan : Manajemen Dakwah

Alamat

: JI. D.G. Pawero No. 7 Lel. Kampung pisang Kec. Soreang
Kota Parepare.

Adalah bena} Ielth selésai :nengadakan Penelitian di Wilayah Kelurahan Watang

Soreang Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul

“MANAJEMEN IMARAH MASJID DI KELURAHAN WATTANG SOREANG KOTA

PAREPARE” yang dilaksanakan dari tanggal 03 Juli 2019 s/d 18 Agustus 2019.

Demikian Surat keterangan ini kami berikan kepad yang bersangkutan untuk di

pergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 12 September 2019
Pu.uﬁx‘-l MWATANG SOREANG
/ AV Y’,,} N

/S )




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama CRIVULF Pph s BwT e o
Uk n

Jabatan Jteesua DD rery AR

Alamat 2T S’o.:zezw7 léeﬂma,(.

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare”.

Demikian surat kererangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, \§ Aqus, 209




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama A ARIVIV ) NI 2\
Jabatan SAMAM TAWATIE MUY YAQIM
Alamat : CeMyat

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare”.

Demikian surar keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, \9 4\t ’lOlj
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama A Sowsnd)
Jabatan S lwow Mool \won
Alamat : Cewpa

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 24 yJa w‘*ﬁ



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : A-\Lova

. L\ TN
Jabatan : Wsymuk/‘quwwf wosgid el e
Alamat : ng{«(’/

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare™.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 22 s 204

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - - rodwn
Jabatan : ¢\oRp  AL- Awain
Alamat RN %fmj

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 22 A 209




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama sHawmao AL -CAarMman .
Jabatan CIMAM Aqa g0 Av-TAVRD
Alamat S L. Perraunga. ki.werry (oreary  eec. Corears,

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara penelitian

dengan judul “Manajemen Imarah Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota

Parepare”.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 2\ 3\ 20




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : H‘A\Q\p\_—; Sap
Jabatan PWEQL KerTGas AN - NI AN
Alamat L BN PATTU WU (M Dat Blok /7

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Sorcang Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 24 3\ 09

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : N\U\“ \QV«\{( gv& \

Jabatan S A AL - ANIN

Alamat : ?)TM & O MWG ?G?MW{

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen /marah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 77 Ju: 209

s
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muh SYahrir
Jabatan T lmam

Alamat D NYivr AMin Paimeii 2 £ Tl ScPta margo\>

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan scbagaimana mestinya.

Parepare, 2\ P Ly

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - Muln- Tawe

Jabatan c lwaw A - N Wienokr

Alamat ¢ Loowy Wenath

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 9 '&U\; 7’°9




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : NC//y AT
Jabatan . feemd R

Alamat LA M AP - pussy

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 23 33 209




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Mowe \dw$
Jabatan Cwtown Nl Ao
Alamat DAL Mo Atsyad

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari
Fitteri Anti, yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Imarah

Masjid di Kelurahan Watang Soreang Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 2+ M\ 209
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DOKUMENTASI

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



lengkap Fitteri Anti, lahir di Bantaeng, 11 November 1996.
Merupakan anak pertama dari empat bersaudara, yang terdiri
dari satu anak laki-laki dan dua anak perempuan. Penulis

lahir dari pasangan suami istri Bapak Nawir dan Ibu Nur




Jannah. Penulis sekarang bertempat tinggal di JI. D.G Pawero No.7, Kelurahan
Kampung Pisang, Kecamatan Soreang Kota Parepare.

Penulis memulai pendidikannya di Sekolah Dasar Negeri 14 Kota

Parepare. Kemudian melanjutkan di Sekolah Menengah Pertama di SMP

Negeri 2 Parepare. Kemudian penulis melanjutkan pendidikannya di Sekolah

Menengah Atas di SMA Ne are dan selesai pada tahun 2015. Pada

tahun 2015 penulis a di bangku perkuliahan Institut
Agama Islam

(MD) Fakult: is melaksanakan praktik

san Manajemen Dakwah

kassar, dan

Kecamatan

gajukan judul skrips i khir, yaitu
h Masjid di Kelur eang Kota

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



